BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi di Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) kota dan kabupaten Tegal. Populasi merupakan
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukannya penelitian kemudian dipelajari dan
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan (Sugiyono 2013).
Populasi  dalam penelitian ini yaitu karyawan tetap bagian akuntansi yang

bekerja pada BMT di Tegal.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan jenis penelitian
kuantitatif. Pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner secara langsung kepada karyawan BMT bagian

akuntansi.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
yaitu digunakan untuk menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2013). Teknik ini diharapkan dapat mempermudah proses penelitian.

Kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan:
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a. Karyaawn tetap yang bekerja pada BMT di Tegal
b. Karyawan tetap bagian akuntansi

c. Karyawan yang sudah bekerja minimal 1 tahun

Peneliti memilih sampel tersebut dikarenakan peneliti tertarik dengan
koperasi yang sudah tersebar banyak di Tegal dilihat dari data web kota dan
kabupaten Tegal. Peneliti berfokus pada koperasi berbasis syariah (BMT)
dikarenakan peneliti melihat dari web resmi kementrian koperasi dan usaha kecil
menengah dikatakan bahwa perkembangan koperasi pembiayaan syariah sangat
potensial. Serta peneliti memilih bagian akutansi karena bagian akuntansi memiliki

andil yang cukup besar untuk memajukan sebuah perusahaan.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner yang disebarkan
pada karyawan bagian akuntansi di BMT kabupaten dan kota Tegal. Menurut
Sugiyono (2013), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Skala yang digunakan dalam kuesioner adalah skala
likert, dengan jawaban bertingkat 5 kategori yaitu dari sangat setuju hingga sangat

tidak setuju. Rincian dari skala likert adalah berikut ini:

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor 2 = Tidak Setuju (TS)
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Skor 3 = Ragu-ragu (R)
Skor 4 = Setuju (S)
Skor 5 = Sangat Setuju (SS)

Skor dari skala likert tersebut menunjukkan bahwa semakin jawaban
responden yang semakin tinggi menunjukkan bahwa pernyataan yang ada dalam
kuesioner sudah sesuai dengan keadaan yang dialami oleh responden, begitu pula
sebaliknya apabila jawaban responden semakin rendah maka pernyataan dalam

kuesioner tidak sesuai dengan keadaan yang dialami oleh responden

. Definisi operasional variabel penelitian

1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan bagian
akuntansi. Menurut Sofyan (2013), kinerja merupakan salah satu gambaran
tentang diri seseorang karyawan atau pegawai dengan berbagai standar tugas
yang telah diberikan kepada pegawai tersebut sebagai salah satu bentuk tanggung
jawab. .

Dalam penelitian ini kinerja diukur menggunakan kuesioner yang diadopsi
dari penelitian Putra, dkk., (2013) dengan 6 pernyataan. Kuesioner ini
menggunakan skala likert yang yang terbagi menjadi 5 poin, dari jawaban sangat
setuju hingga sangat tidak setuju. Semakin tinggi jawaban responden maka

kinerja dari karyawan tersebut semakin baik. Pernyataan-pernyataan dalam
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penelitian ini meliputi, tanggungjawab karyawan dalam mengerjakan tugas dan
kualitas kerja karyawan yang sesuai dengan standar
2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompensasi, motivasi,
religiusitas, kompetensi dan sistem pengendalian internal.
a. Kompensasi

Kompensasi menurut Sastrohadiwiryo (2003) adalah balas jasa
yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja, karena tenaga kerja
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

Dalam penelitian ini kompensasi diukur menggunakan kuesioner yang
diadopsi dari Hidayat (2015) berisi 9 pernyataan Pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner meliputi kepuasan karyawan terhadap kompensasi yang
diberikan BMT terhadap Kinerja atas beban kerja karyawan dan ketepatan
pemberian kompensasi. Pengukurannya menggunakan skala likert dari 1
sampai 5, semakin tinggi jawaban responden maka kompensasi yang
diterima karyawan tersebut semakin baik.

b. Motivasi

Menurut Susanty dan Baskoro (2012), motivasi mempersoalkan

bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi yang dimiliki oleh

bawahan sehingga bawahan mau bekerja sama secara produktif untuk
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mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi
merupakan hal yang penting  karena  motivasi dapat  menjadi
penyebab, penyalur, maupun pendukung dari perilaku seseorang sehingga
orang tersebut berkeinginan untuk bekerja keras dan antusias untuk
mencapai hasil yang optimal.

Dalam penelitian ini motivasi diukur menggunakan 6 pernyataan
dalam kuesioner yang diadopsi dari Zamecnik (2014) berisi 6 pernyataan
meliputi ketertarikan karyawan terhadap pekerjaannya dan motivasi yang
melatarbelakangi karyawan mengerjakan pekerjaannya. Pengukurannya
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5, semakin tinggi jawaban
responden maka motivasi yang dimiliki karyawan tersebut semakin baik.

. Religiusitas

Menurut  Djarir  (2004) religiusitas adalah suatu kesatuan
unsur  yang komprehensif, yang menjadikan individu disebut sebagai
individu beragama (being religious), dan bukan sekedar mengaku
memiliki agama (having religion).

Religiusitas diukur menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
Santoso (2015) berisi 5 pernyataan meliputi kepercayaan karyawan terhadap
pengawasan Allah, kataatan karyawan terhadap perintah Allah dan sifat
karyawan dalam menjalankan kesehariannya. Pengukurannya menggunakan
skala likert dari 1 sampai 5, semakin tinggi jawaban responden maka

tingkat religiusitas yang dilakukan karyawan tersebut semakin baik.
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d. Kompetensi

Menurut Robbins (2001), kompetensi adalah  suatu  kapasitas
individu  untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Selain itu disebutkan pula bahwa seluruh  kemampuan  seorang
individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor vyaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.

Diadopsi dari penelitian Haryanto (2010) berisi 5 pernyataan terbagi
menjadi 5 poin, meliputi kepahaman kayawan tentang tugas yang dikerjakan,
kepercayaan diri karyawan dalam kerja, dan kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Pengukurannya menggunakan skala likert dari
1 sampai 5, semakin tinggi jawaban responden maka kompetensi yang
miliki karyawan tersebut semakin baik.

e. Sistem Pengendalian Internal

Menurut (COSO) Committe of Sponsoring Organizations of the
Tradeway Commision (2011), pengendalian  intern  merupakan  suatu
proses yang dipengaruhi untuk memberikan jaminan yang meyakinkan
bahwa tujuan organisasi dapat dicapai melalui efisiensi dan efektivitas
operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan
terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal diukur menggunakan kuesioner yang
diadopsi dari penelitian Usman (2013) dengan 5 pernyataan meliputi

lingkungan pengendalian dalam BMT, pengendalian risiko, prosedur
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pengendalian dan pemantauan terhadap kerja karyawan. Pengukurannya
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5, semakin tinggi jawaban

responden maka SPI yang dilakukan BMT tersebut semakin baik

F. Uji Kualitas Instrumen Data
1. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Menurut Sugiyono (2004), instrumen yang dikatakan valid ialah
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini
menggunakan Uji Pearson Correlation dalam menguji tingkat kevalidan
instrument. Apabila nilai instrumen pembentuk variabel memiliki korelasi
dengan nilai masing-masing variabel > 0,25 maka dapat dikatakan instrument
tersebut valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji realibitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat
digunakan lebih dari satu kali atau tidak. Pertanyaan dalam kuesioner dikatakan
reliabel jika responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Basuki dan Nazaruddin, 2017). Untuk mengetahui
kuesioner reliabel atau tidak reliabel menggunakan Alpha Cronbach. Kuesioner

dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70 dan
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tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,70 (Basuki dan Nazaruddin,

2017).

G. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal. Pengujian normalitas data menggunakan kolmogorov-
smirnov test. Adapun dasar pengambilan keputusan kolmogorov-smirnov test
adalah: Jika nlai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka diartikan
bahwa data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Multikoloniaritas atau kolinearitas Ganda (multicollinearity) adalah
hubungan linier antara peubah bebas (X) dalam model regresi ganda. Jika
hubungan linier antar peubah bebas (X) dalam model regresi ganda adalah
korelasi sempurna maka peubah-ubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna
(perfect multicollinearity) (Nazzarudin, 2016).

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas, dapat dilihat melalui
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu Apabila nilai
VIF < 10 maka tidak terdapat multikolonieritas diantara variabel independen.
Selain itu juga bisa menggunakan tolerance value. Nilai yang terbentuk arus

harus diatas 0,1.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaanvariansdariresidual satu ke pengamatan-pengamatan yang lain.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan Uji Glejser. Uji
Glejser memiliki ketentuan yaitu jika nilai signifikan (sig)>a (0,05) Jmaka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila data yang dilakukan pengujian
sesuai dengan ketentuan tersebut, makadata tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan merupakan data homogen. (Nazaruddin dan Basuki,

2015).

H. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Analisis Data Statistik

Dalam analisis statistik deskriptif disajikan suatu data dalam bentuk
grafik maupun tabel. Analisis statistik deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui
jumlah data, minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) dan tingkat
penyimpangan penyebaran data (standar deviasi) dari masing-masing variabel
penelitian.

Maksimum digunakan untuk melihat nilai terbesar dari populasi,
minimum digunakan untuk melihat nilai terkecil dari populasi, mean digunakan
untuk melihat rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel, standar deviasi
digunakan untuk menilai distersi rata-rata dari sampel. Pengukuran deskriptif

menggunakan SPSS.
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2. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda
Pada penelitian ini, untuk menguji penerimaan hipotesis digunakan uji
regresi linier berganda. Hipotesis akan diterima apabila memiliki nilai sig
kurang dari 0,05 dan nilai beta searah dengan hipotesis.
Bentuk persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Y = o+ BIKPS + B2MTV + B3RLG + P4KPT + B5SPI + e

Y = Kkinerja karyawan

[0} = Konstanta

B = Koefisien

KPS = Kompensasi

MTV = Motivasi

RLG = Religiusitas

KPT = Kompetensi

SPI = Sistem Pengendalian internal
e = Error

b. Uji Koefisiensi Determinasi (Adj R?)
Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model

dalam menerangkan setiap variabel independen yang dilakukan penelitian.
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Nilai koefisiensi determinasi berada di antara O dan 1. Nilai R? yang kecil
memiliki arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memeprediksi variasi  variabel dependen
(Nazaruddin dan Basuki, 2015).

. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria hipotesis diterima yaitu jika tingkat probabilitas lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama
sama mempengaruhi variabel dependen. Namun, jika tingkat probabilitas
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen secara bersama sama tidak mempengaruhi variabel dependen.

. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t digunakan dalam penelitian untuk menguji masing-masing
variabel  independen  secara individu (parsial) dalam menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (0=5%). Berikut ini kriteria dari

penolakan dan penerimaan hipotesis dilakukan yang dilakukan pengujian:
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1) Jika signifikansi level kurang atau sama dengan 0,05 (0=5%) dan arah
koefisien searah dengan arah hipotesis maka dapat diartikan bahwa
hipotesis tersebut terdukung yang berarti secara parsial variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika signifikansi level lebih dari 0,05 (0=5%) maka dapat diartikan bahwa
hipotesis tidak terdukung yang berarti secara parsial variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Nazaruddin dan Basuki,

2015).



